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Penelitian ini memaparkan tentang perkembangan Jamaah Rifa’iyah di desa Cikarang 
kecamatan Cilamaya Wetan kabupaten Karawang dari tahun 2009-2016, selama dua periode 
kepengurusan dengan segala aktivitas di dalamnya. Selama dua periode kepengurusan, dalam 
tiap periodenya sudah melaksanakan dua program kerja, program pendidikan dan dakwah. 
Program pendidikan yang masih mengupayakan materi pembelajaran kerifa’iyahan dan 
pembuatan buku tentang kerifa’iyahan dan program dakwah dengan melaksanakan pengajian 
rutin tahunan, bulanan, dan mingguan, yang bergiliran dari Masjid dan Mushallah-mushallah 
di Cikarang. Pengajian rutin tahunan digelar saat ada peringatan pengajian Ahad pahing 
(Rifa’iyahan) pengajian forum silaturahmi antar jamaah, Isra Mi’raj dan Maulid nabi 
Muhammad saw, pengajian rutin bulanan setiap malam sabtu pertama, dan untuk pengajian 
rutin mingguan setiap malam Jum’at dan Sabtu.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana latar belakang terbentuknya 
kepengurusan Jamaah Rifa’iyah di desa Cikarang? Bagaimana aktivitas Jamaah Rifa’iyah desa 
Cikarang setelah terbentuknya kepengurusan? Itulah yang menjadi fokus kajian penelitian. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dan kajian pustaka. Dengan cara 
mewawancarai narasumber sebagai sumber lisan dan kajian buku-buku tentang Rifa’iyah 
sebagai sumber tulisan. Penelitian ini menggunakan metode sejarah, yaitu dengan heuristik, 
kritik (intern dan ekstern), interpretasi dan historiografi. 
Secara garis besar, ada dua faktor yang mendorong dibentuknya susunan kepengurusan 
Jamaah Rifa’iyah di desa Cikarang, faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal berupa 
adanya instruksi dari pengurus pusat Rifa’iyah agar setiap desa yang memiliki basis Jamaah 
Rifa’iyah membentuk susunan kepengurusan AMRI (Angkatan Muda Rifa’iyah). Sedangkan 
faktor internal didorong oleh adanya kegelisahan tokoh-tokoh Rifa’iyah melihat kegiatan 
keagamaan di Cikarang kurang dinamis, monoton, dan tidak adanya rasa tanggung jawab. 
Dengan dibentuknya struktur formal kepengurusan, diharapkan kegiatan akan menjadi lebih 
teratur serta dapat menjadi alat pengikat dalam menyatukan visi dan misi memperjuangkan 
islam. 
 
 
 
